
 

BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

5.1. Penyajian Hasil Penelitian 

 

Pada bab hasil penelitian dan pembahasan ini penulis akan mendeskripsikan 

dan membahas peran komunikasi antarpribadi dalam membangun 

kekompakan gerak penari pada tari Saman. Penelitian ini dilakukan secara 

langsung pada penari Saman dalam ekstrakurikuler SMP Negeri 25 Bandar 

Lampung. Berdasarkan narasumber atau informan yang peneliti 

wawancarai, mengatakan bahwa terdapat beberapa peran komunikasi 

antarpribadi yang dapat membangun kekompakan gerak penari dalam Tari 

Saman.  

 

5.1.1. Identitas Informan 

 

Peneliti menggunakan sampel purposif (purposive sampling) yang 

didasarkan pada kemampuan informan untuk mendeskripsikan secara jelas 

mengenai hal–hal yang berkaitan dengan peran komunikasi antarpribadi 

dalam membangun kekompakan gerak penari pada tari Saman. Dari hasil 

penelitian yang dilakukan, penulis mendapatkan empat orang informan yang 

memenuhi kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu oleh penulis untuk 
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mendapatkan informasi yang berkaitan dengan peran komunikasi 

antarpribadi dalam membangun kekompakan gerak penari pada tari Saman. 

Sumber asli atau informan tunggal dalam penelitian ini adalah beberapa 

penari Saman dalam ekstrakurikuler seni tari SMPN 25 Bandar Lampung 

dan seorang pelatih tari ekstrakurikuler seni tari SMPN 25 Bandar 

Lampung. 

 

a. Informan pertama bernama Puspa Ika Lestari. Ia adalah seorang penari 

Saman dalam ekstrakurikuler seni tari SMPN 25 Bandar Lampung. Gadis 

yang berusia 14 tahun tersebut lahir pada tanggal 6 Agustus 1996 di 

Bandar Lampung dan sekarang sedang menjalani sekolah menengah 

pertama kelas 9. Putri kedua dari tiga bersaudara ini sudah menekuni 

dunia tari selama 3 tahun, yaitu semenjak ia masuk ke sekolah menengah 

tingkat pertama. Selain belajar tari dalam ekstrakurikuler SMPN 25 

Bandar Lampung, puspa juga berlatih tari di sebuah sanggar yaitu 

Sanggar Sasana Budaya. 

 

b. Informan kedua bernama Tasha Putri Amanah. Gadis belia yang berusia 

14 tahun ini sedang menjalani sekolah menengah pertama kelas 9. Tasha 

merupakan salah satu anggota penari Saman dalam ekstrakurikuler seni 

tari SMPN 25 Bandar Lampung. Ia sudah menekuni dunia seni tari 

selama 3 tahun sejak masuk ke sekolah tingkat pertama. Anak bungsu 

dari tiga bersaudara ini lahir pada tanggal 8 Oktober 1996 di Bandar 

Lampung. Selain itu untuk lebih memperdalam ilmunya di seni tari maka 

ia juga berlatih di Sanggar Sasana Budaya. 
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c. Informan ketiga bernama Niken Ayoba NR. Sama seperti dengan kedua 

temannya, gadis yang memiliki kegemaran atau hobi menari dan 

bernyanyi ini sudah menekuni dunia tari selama 3 tahun, yaitu semenjak 

ia memasuki sekolah menengah tingkat pertama. Anak kedua dari tiga 

bersaudara yang lahir di Palembang pada tanggal 12 November 1996 

juga merupakan salah satu anggota penari Saman dalam ekstrakurikuler 

seni tari SMPN 25 Bandar Lampung. Dan untuk lebih memperdalam 

ilmu yang ia dapatkan di sekolah, maka ia juga berlatih tari di Sanggar 

Sasana Budaya sama seperti dengan kedua temannya yang lain. 

 

d. Informan terakhir adalah pelatih tari dalam ekstrakurikuler seni tari 

SMPN 25 Bandar Lampung. Wanita yang bernama Indah Afriany ini 

dilahirkan pada tanggal 26 April 1981 di Bandar Lampung. Anak kedua 

dari empat bersaudara ini sudah menekuni bidang seni tari kurang lebih 

selama 15 tahun. Berawal dari hobi menarinya tersebut, maka ia 

dipercayakan oleh beberapa sekolah untuk mengajarkan seni tari kepada 

murid-murid. Selain tari tradisional, ia juga mengajarkan beberapa 

bentuk tarian modern ataupun tari kreasi yaitu gabungan atau kombinasi 

dari tari modern dan tari tradisional. Wanita yang juga mendapatkan 

pasangan hidupnya karena seni tari ini sangat menyukai profesinya 

sebagai pelatih tari karena ia bisa mengabdikan hidupnya di dunia tari 

dan bisa mengamalkan ilmu yang ia miliki. Selain mengajar di sekolah-

sekolah, ia bersama suaminya mendirikan sebuah sanggar tari yang 

berada di Gedung PKOR Bandar Lampung.  
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5.1.2. Peran Komunikasi Antarpribadi dalam Membangun Kekompakan 

Gerak Penari pada Tari Saman 

1. Menguatkan atau menjelaskan pesan tentang Tari Saman yang 

sebelumnya sudah disampaikan pada saat komunikasi kelompok. 

Pada saat sedang melakukan proses komunikasi berkelompok, pasti tidak 

akan luput dari hal-hal yang dapat menghambat terjadinya pertukaran 

pesan dari komunikator (dalam hal ini yaitu pelatih tari) ke komunikan 

(penari Saman). Berdasarkan hal tersebut penulis memberikan 

pertanyaan kepada informan berkaitan dengan peran komunikasi 

antarpribadi dalam hal menguatkan atau menjelaskan pesan tentang tari 

Saman yang sebelumnya sudah disampaikan pada saat komunikasi 

kelompok. 

 Bagaimanakah peran dari komunikasi antarpribadi sebagai penguat atau 

penjelas pesan yang sebelumnya sudah disampaikan pada saat 

komunikasi kelompok? 

Nama Informan Hasil Wawancara 

Puspa Ika L. Pada saat sedang pemberian instruksi dari pelatih, tidak semua 

pesan dapat saya serap dengan baik, jadi untuk mengetahui 

pesan tersebut saya sering bertanya kepada teman penari yang 

lain. 

Tasha Putri A. Saya tergolong penari yang sulit berkonsentrasi, maka dari itu 

komunikasi yang saya lakukan secara personal ke sesama 

teman penari Saman membantu saya untuk menjelaskan 

pesan-pesan yang sudah disampaikan pelatih.   

Niken Ayoba NR. Biasanya pada saat latihan saya sering terganggu dengan 

kebisingan yang dibuat oleh penari lain, sehingga terkadang 

apa yang diucapkan oleh pelatih tidak terdengar oleh saya. 

Untuk mengetahui pesan yang telah diberitahukan oleh pelatih 

saya biasanya bertanya ke penari Saman yang lain.  
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Tabel 1. Peran komunikasi antarpribadi sebagai penguat atau penjelas pesan yang 

sebelumnya sudah disampaikan pada saat komunikasi kelompok 

 

 

 Maksudnya yaitu komunikasi antarpribadi berperan untuk menjelaskan 

pesan yang sudah disampaikan pada saat komunikasi kelompok tetapi 

pesan yang disampaikan tidak dapat ditangkap secara baik oleh si 

komunikator atau dalam hal ini adalah penari Saman. Misalnya saja pada 

saat sedang latihan menari Saman, pelatih memberikan instruksi tentang 

gerakan yang baru, tetapi karena kondisi di dalam ruangan yang bising 

maka tidak semua penari Saman dapat menangkap pesan atau maksud 

yang disampaikan oleh pelatih. Oleh karena itu untuk memahami maksud 

dari pesan yang disampaikan pelatih, para penari Saman biasanya saling 

bertanya dengan rekan penari yang lain yang dianggap lebih mengerti. 

Dalam hal ini mereka biasanya lebih nyaman untuk menanyakan hal-hal 

yang berkaitan tentang tari Saman terlebih dahulu kepada sesama rekan 

penari daripada bertanya ke pelatih. Alasan lain yang menyebabkan 

penari Saman enggan bertanya di dalam forum karena dapat 

memperlambat proses latihan. Karena bila bertanya dalam forum maka 

pelatih harus mengulang atau mengajarkan gerakan yang sudah diajarkan 

sebelumnya. Oleh karena hal-hal itulah para penari lebih suka 

berkomunikasi antarpribadi dibanding melakukan komunikasi kelompok.  

Indah Afriany Ada beberapa kendala yang ditemukan pada saat saya sedang 

memberikan instruksi ke penari-penari Saman didikan saya. 

Mereka tergolong tipe yang sulit mendengarkan orang lain, 

oleh karenanya saya sering mengingatkan ke mereka apabila 

ada yang tidak dimengerti dari apa yang sudah saya jelaskan 

silahkan tanyakan ke saya atau ke rekan penari Saman yang 

lain. 
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2. Menyampaikan pesan tentang Tari Saman yang sebelumnya tidak 

disampaikan pada saat komunikasi kelompok 

Terkadang ada beberapa hal yang tidak disampaikan atau lupa untuk 

disampaikan pada saat komunikasi kelompok. Berdasarkan hal tersebut 

penulis memberikan pertanyaan kepada informan berkaitan dengan peran 

komunikasi antarpribadi dalam hal menyampaikan pesan tentang tari 

Saman yang sebelumnya tidak disampaikan pada saat komunikasi 

kelompok. 

Bagaimanakah peran dari komunikasi antarpribadi sebagai media 

penyampai pesan tentang tari Saman yang sebelumnya tidak disampaikan 

pada saat komunikasi kelompok? 

Tabel 2. Peran komunikasi antarpribadi sebagai penyampai pesan yang 

sebelumnya tidak disampaikan pada saat komunikasi kelompok 

Nama Informan Hasil Wawancara 

Puspa Ika L. Terkadang ada beberapa hal yang terkait dengan gerakan tari 

Saman yang tidak disampaikan oleh pelatih. Melalui 

komunikasi secara personal atau komunikasi antarpribadi 

itulah kami dapat mendiskusikan tentang gerakan-gerakan apa 

saja yang diperlukan untuk menghasilkan kekompakan gerak 

dalam tari Saman yang kami bawakan nanti. 

Tasha Putri A. Idem.   

Niken Ayoba NR. Idem.  

Indah Afriany Saya ingin anak-anak (penari Saman) yang saya latih juga ikut 

berperan aktif dalam proses belajar menari Saman. Saya tidak 

ingin mereka selalu mengandalkan saya serta hanya 

mendapatkan informasi tentang gerakan Tari Saman hanya dari 

satu sumber yaitu saya saja.Yang saya inginkan mereka juga 

dapat mengembangkan gerakan yang saya berikan sehingga 

tercipta gerakan baru. Maka dari itu saya suka mengingatkan 

kepada mereka supaya sering melakukan diskusi dengan 

teman-teman penari Saman dalam kelompok mereka sebagai 

proses pengembangan tari Saman yang telah saya ajarkan. 
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Maksudnya yaitu ada beberapa pesan atau informasi mengenai tari 

Saman yang sebelumnya tidak pernah disampaikan pada saat sedang 

melakukan komunikasi kelompok, namun ada beberapa gerakan yang 

dapat menunjang kekompakan gerak antar penari Saman yang muncul 

pada saat komunikasi antarpribadi sesama penari Saman sedang 

berlangsung. Contohnya yaitu ada beberapa gerakan yang memerlukan 

kode-kode untuk menentukan kapan harus mulai atau kapan harus 

berhenti dan sebagainya. Untuk menentukan kode-kode yang hanya 

dimengerti oleh penari Saman itu saja dilakukanlah komunikasi 

antarpribadi sebab dalam komunikasi kelompok tidak dibahas mengenai 

kode-kode tersebut. 

 

Tidak semua informasi atau pesan yang berguna untuk meningkatkan 

kekompakan gerak antar penari Saman disampaikan pada saat 

komunikasi kelompok. Untuk menutupi kekurangan tersebut, para penari 

Saman biasanya sering berinisiatif untuk menciptakan gerakan-gerakan 

atau kode-kode yang dihasilkan dari proses berkomunikasi antarpribadi. 

Selain itu, ada beberapa penari yang lebih suka diajak berdiskusi secara 

pribadi dengan pelatih untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. 
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3. Menyampaikan pesan yang tidak bisa dilakukan melalui komunikasi 

kelompok 

Terkadang tidak semua informasi atau pesan yang berhubungan dengan 

tari Saman dapat disampaikan dalam komunikasi kelompok. Salah satu 

contohnya yaitu pada saat sedang melakukan pementasan tari Saman. 

Berdasarkan hal tersebut penulis memberikan pertanyaan kepada 

informan berkaitan dengan peran komunikasi antarpribadi dalam hal 

menyampaikan pesan tentang tari Saman yang tidak bisa disampaikan 

pada saat komunikasi kelompok. 

 

Bagaimanakah peran dari komunikasi antarpribadi sebagai media 

penyampai pesan tentang tari Saman yang tidak bisa disampaikan pada 

saat komunikasi kelompok? 

Tabel 3. Peran komunikasi antarpribadi sebagai penyampai pesan yang tidak 

bisa disampaikan pada saat komunikasi kelompok 

 

Nama Informan Hasil Wawancara 

Puspa Ika L. Pada saat sedang pementasan tari, komunikasi yang kami 

lakukan dalam rangka membangun kekompakan gerak antara 

penari dengan pelatih tari tidak akan mungkin kami lakukan. 

Oleh karena itu, kami biasanya hanya bisa saling 

berkomunikasi dengan sesama rekan penari yang ada di 

sebelah kami untuk sekedar saling mengingatkan atau bahkan 

bertukar informasi. 

Tasha Putri A. Idem.   

Niken Ayoba NR. Idem.  

Indah Afriany Biasanya pada saat sedang pementasan, saya dan anak-anak 

(penari Saman) tidak bisa saling berkomunikasi. Tetapi anak-

anak selalu berinisiatif untuk berkomunikasi melalui kode-

kode yang sudah disepakati sebelumnya. 
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Komunikasi antarpribadi yang dilakukan pada saat sedang menari sangat 

membantu penari Saman untuk saling bertukar pesan. Hal ini dilakukan 

agar orang lain atau penonton tidak ada yang tahu mengenai kekurangan 

yang dimiliki oleh para penari Saman dalam suatu kelompok. Misalnya 

pada saat sedang pementasan, para penari saling berkomunikasi dengan 

rekan penari yang ada di sebelahnya melalui kode-kode atau tanda-tanda 

atau terkadang saling berbisik untuk saling mengingatkan.  

 

Komunikasi antarpribadi yang dilakukan pada saat menari lebih sering 

dilakukan dalam bentuk komunikasi nonverbal, tetapi terkadang 

komunikasi antarpribadi juga dilakukan dalam bentuk verbal seperti 

saling berbisik antar penari untuk saling mengingatkan. Komunikasi 

kelompok tidak mungkin mereka lakukan pada saat menari sebab hal itu 

dapat merusak keindahan Tari Saman. Jadi supaya para penonton yang 

mellihat tarian mereka tidak mengetahui komunikasi yang mereka 

lakukan, maka untuk menyiasatinya mereka berkomunikasi antarpribadi. 

4. Untuk tukar menukar perilaku, perasaan, pikiran, pengalaman atau 

pengetahuan baru tentang gerakan Tari Saman 

Salah satu peran lain dari komunikasi antarpribadi yaitu sebagai media 

perantara untuk tukar menukar perilaku, perasaan, pikiran, pengalaman 

atau pengetahuan baru tentang gerakan tari Saman. Sebab bila hanya 

mengandalkan komunikasi kelompok saja hasil yang didapatkan tidak 

maksimal dikarenakan waktu komunikasi kelompok yang terbatas. 
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Berdasarkan hal tersebut penulis memberikan pertanyaan kepada 

informan berkaitan dengan peran komunikasi antarpribadi dalam hal 

tukar menukar perilaku, perasaan, pikiran, pengalaman atau pengetahuan 

baru tentang gerakan tari Saman. 

Bagaimanakah peran dari komunikasi antarpribadi sebagai media tukar 

menukar perilaku, perasaan, pikiran, pengalaman atau pengetahuan baru 

tentang gerakan tari Saman? 

Tabel 4. Peran komunikasi antarpribadi sebagai tukar menukar perilaku,   

perasaan, pikiran, pengalaman atau pengetahuan baru tentang 

gerakan tari Saman 

 

Dapat diartikan bahwa komunikasi yang dilakukan oleh para penari 

Saman salah satunya berperan dalam tukar menukar perilaku, perasaan, 

pikiran, pengalaman atau pengetahuan baru tentang gerakan tari Saman. 

Nama Informan Hasil Wawancara 

Puspa Ika L. Saya lebih banyak mendapatkan informasi dari hasil 

berkomunikasi secara personal atau berkomunikasi 

antarpribadi. Semakin banyak saya berbincang dengan teman-

teman penari yang lain, semakin banyak pengalaman dan 

informasi yang saya dapatkan. 

Tasha Putri A. Informasi yang saya dapatkan pada saat sedang berkomunikasi 

kelompok sangat terbatas sebab waktu latihan yang saya 

lakukan juga terbatas. Maka dari itu biasanya saya mendapat 

pengalaman tambahan ya dari hasil berkomunikasi antarpribadi 

dengan sesama penari Saman yang lain. 

Niken Ayoba NR. Saya dan teman-teman penari Saman yang lain suka bertukar 

informasi apabila salah satu dari kami mempunyai sesuatu 

yang baru salah satunya mengenai tari Saman. 

Indah Afriany Saya selalu memberitahu kepada anak-anak didik saya untuk 

selalu membuka mata dan telinga menyangkut hal-hal yang 

dapat membantu kemajuan tarian yang mereka bawakan. Saya 

juga membebaskan anak-anak untuk mencari informasi seluas-

luasnya agar pengalaman serta pengetahuan yang mereka 

dapatkan juga semakin bertambah. Dan apabila adasalah 

seorang yang lebih hebat diantara mereka, anak tersebut tidak 

sungkan untuk berbagi ilmu dengan rekan penari Saman dalam 

timnya. 
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Misalnya saja dalam satu tim tari tersebut ada seorang anak yang lebih 

pandai dalam menarikan gerakan yang baru diberikan, sedangkan waktu 

latihan menari sangatlah terbatas. Oleh karena itu bila yang lain ingin 

menyamakan kemampuan dengan anak tersebut di waktu latihan 

selanjutnya, biasanya mereka suka berlatih gerakan tari Saman tambahan 

di luar jam latihan, biasanya waktu latihan tambahan tersebut mereka 

manfaatkan pada saat jam istirahat sekolah atau setelah pulang sekolah.    

Ini berarti semakin sering para penari melakukan komunikasi 

antarpribadi yang membahas mengenai Tari Saman atau apapun itu yang 

berhubungan dengan Tari Saman maka semakin sering dan banyak pula 

tukar menukar perilaku, perasaan, pikiran, pengalaman atau pengetahuan 

baru tentang gerakan Tari Saman yang didapatkan oleh para penari 

Saman. 

5. Untuk membina dan meningkatkan hubungan kerjasama agar 

tercipta pertukaran pesan yang efektif 

Pada saat menarikan tari Saman diperlukan hubungan kerjasama yang 

baik antara sesama penari agar tercipta pertukaran pesan yang efektif. 

Berdasarkan hal tersebut penulis memberikan pertanyaan kepada 

informan berkaitan dengan peran komunikasi antarpribadi dalam hal 

membina dan meningkatkan hubungan kerjasama agar tercipta 

pertukaran pesan yang efektif. 
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Bagaimanakah peran dari komunikasi antarpribadi sebagai media untuk 

membina dan meningkatkan hubungan kerjasama agar tercipta 

pertukaran pesan yang efektif? 

Tabel 5. Peran komunikasi antarpribadi untuk membina dan meningkatkan 

hubungan kerjasama agar tercipta pertukaran pesan yang efektif 

 

 

 Komunikasi yang dilakukan oleh para penari Saman tersebut membantu 

mereka untuk saling mengenal satu sama lain, hal tersebut tidak akan 

mereka dapatkan dari komunikasi kelompok sebab dalam komunikasi 

kelompok pesan serta informasi yang mereka dapatkan hanya dari pelatih 

Nama Informan Hasil Wawancara 

Puspa Ika L. Awalnya kami tidak saling mengenal, apalagi kami berasal dari 

kelas yang berbeda jadi kami jarang bertemu. Tetapi karena 

kami sering mendiskusikan tentang tari Saman diluar jam 

latihan jadi intensitas pertemuan kami semakin sering sehingga 

sekarang ini hubungan diantara kami semakin baik dan kuat. 

Tasha Putri A. Pada saat pertama kali tergabung dalam ekstrakurikuler seni 

tari SMPN 25 Bandar Lampung kami tidak saling kenal, tetapi 

semakin sering kami bertemu dan berbincang kami jadi 

semakin akrab dan mengenal satu sama lain. 

Niken Ayoba NR. Dulu waktu awal terbentuknya penari Saman dalam 

ekstrakurikuler ini, saya tidak terlalu akrab dengan yang lain 

karena saya tidak terlalu kenal dengan mereka sehingga saya 

merasa sungkan untuk bertanya apabila ada yang tidak saya 

mengerti. Namun sekarang ini kami menjadi sangat dekat dan 

sangat akrab karena pertemuan yang kami lakukan tidak hanya 

pada saat jam latihan menari saja, kami bahkan sering pergi 

bersama di luar jam sekolah. Hal tersebut membuat ikatan 

diantara kami semakin kuat, malah saya merasa bahwa 

sekarang mereka adalah bagian dari keluarga saya juga. 

Indah Afriany Dalam menarikan tari Saman hubungan kerjasama dan 

kekompakan adalah hal yang utama. Oleh karena itu saya 

selalu menekankan kepada mereka untuk selalu menjaga 

hubungan baik dengan sesama penari. Saya juga sering 

menyarankan kepada mereka agar lebih sering berkomunikasi 

dengan yang lain diluar jam latihan sebab hal tersebut sangat 

berguna untuk meningkatkan hubungan kerjasama yang 

mereka lakukan pada saat pementasan nanti. Kalau hanya 

mengandalkan komunikasi pada saat jam latihan saja waktunya 

tidak akan pernah cukup sebab waktu latihan yang sangat 

terbatas.  
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saja. Sebagai contoh misalnya pada saat awal terbentuknya tim tari 

Saman ini, diantara penari tidak begitu mengenal satu sama lain, 

sehingga mereka merasa sungkan untuk mengkoreksi atau membicarakan 

hal-hal yang dapat menunjang kekompakan gerak antara mereka. 

  

Namun, seiring berjalannya waktu dan seringnya mereka berkomunikasi 

diluar jam latihan menjadikan ikatan diantara mereka semakin kuat. 

Intensitas yang tinggi antara penari Saman tersebut dalam melakukan 

komunikasi antarpribadi, membuat mereka saling mengenal pribadi, sifat 

serta kebiasaan dari masing-masing penari saman, sehingga memudahkan 

penari untuk berbagi pesan dan informasi sehingga dapat tercipta 

pertukaran pesan yang efektif serta kerjasama yang dilakukan antara para 

penari dalam menarikan Tari Saman akan semakin baik pula. 

 

6. Menghindari dan mengatasi konflik-konfik pribadi yang dapat 

merusak hubungan kerjasama antar penari Saman. 

Komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh para penari Saman akan 

menimbulkan rasa saling mengenal pribadi masing-masing sehingga 

dapat menghindari dan mengatasi konflik-konflik yang sifatnya pribadi 

yang bila dibiarkan dapat merusak hubungan kerjasama antar penari 

Saman. Berdasarkan hal tersebut penulis memberikan pertanyaan kepada 

informan berkaitan dengan peran komunikasi antarpribadi dalam hal 

menghindari dan mengatasi konflik-konfik pribadi yang dapat merusak 

hubungan kerjasama antar penari Saman.  
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Bagaimanakah peran dari komunikasi antarpribadi sebagai media untuk 

menghindari dan mengatasi konflik-konfik pribadi yang dapat merusak 

hubungan kerjasama antar penari Saman? 

Tabel 6. Peran komunikasi antarpribadi untuk menghindari dan mengatasi 

konflik-konfik pribadi yang dapat merusak hubungan kerjasama antar 

penari Saman 

 

 

Dalam suatu hubungan yang namanya masalah pasti akan selalu muncul. 

Apalagi di dalam suatu kelompok dimana setiap orang yang berinteraksi 

belum tentu melakukan hal yang sesuai dengan keinginan anggota lain di 

dalam kelompok tersebut. Tetapi dengan melakukan komunikasi 

antarpribadi yang baik antar penari Saman, maka masalah-masalah yang 

sifatnya pribadi dapat diselesaikan bahkan diredam sebelum muncul, 

karena satu sama lain sudah saling mengenal karakteristik para penari 

Nama Informan Hasil Wawancara 

Puspa Ika L. Semakin sering saya melakukan komunikasi dengan mereka 

(penari Saman), semakin saya mengenal sifat mereka. Jadi bila 

ada yang melakukan kesalahan kami jadi saling mengerti dan 

memaklumi karena kami sudah mengenal sifat dan kebiasaan 

masing-masing. Dari rasa saling pengertian itulah konflik-

konflik yang ada selama ini bisa kami hindari dan kami atasi. 

Tasha Putri A. Selama ini diantara kami sangat jarang terjadi perselisihan 

karena kami sudah saling mengenal sifat dari masing-masing 

anggota, jadi apabila ada kesalahan yang dilakukan oleh salah 

seorang penari maka kami memakluminya 

Niken Ayoba NR. Diantara kami jarang sekali terjadi konflik sebab kami saling 

memahami dan memaklumi kesalahan yang dibuat oleh orang-

orang yang ada dalam tim. Hal tersebut menjadikan hubungan 

kerjasama kami semakin kuat.  

Indah Afriany Selama ini saya jarang sekali menemukan konflik diantara 

mereka. Mungkin waktu awal terbentuk, masalah seringkali 

hadir, tetapi semakin kesini, mereka semakin jarang mengeluh 

ke saya mengenai masalah yang mereka hadapi. Karena 

sekarang ini mereka dapat mengomunikasikan bersama 

masalah-masalah yang mereka hadapi, sebelum mengadukan 

masalah tersebut ke saya. Sehingga hubungan kerjasama yang 

mereka lakukan dapat berjalan lancar  
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Saman sehingga mudah untuk mereka membicarakan masalah yang ada 

untuk dicari solusi atau jalan keluarnya 

 

Sebagai contoh, waktu tim Saman ini terbentuk mereka tidak saling 

mengenal satu sama lain, sehingga seringkali terjadi perselisihan dan 

kesalahpahaman yang menjadikan hubungan mereka renggang sehingga 

kerjasama yang dilakukan pun menjadi sulit terbina. Tetapi setelah mereka 

sering berkomunikasi antarpribadi, mereka menjadi saling mengetahui 

sifat masing-masing dan pada akhirnya dapat memaklumi bila ada yang 

melakukan kesalahan. 

 

5.1.3. Rangkuman Hasil Penelitian Akhir 

Dalam membangun kekompakan gerak penari pada tari Saman, maka secara 

tidak langsung akan berkaitan dengan jenis komunikasi yang dilakukan oleh 

para penari saman. Karena faktor utama yang menentukan keindahan dalam 

tari Saman adalah dengan terciptanya kekompakan gerak yang dilakukan 

para penari saman pada saat sedang menarikan tari Saman, salah satunya 

adalah dengan menjalin komunikasi yang baik antar penari Saman. Salah 

satu bentuk komunikasi yang dilakukan oleh penari Saman dalam 

menciptakan kekompakan gerak penari yaitu dengan melakukan komunikasi 

antarpribadi, baik itu dengan sesama rekan penari atau juga berkomunikasi 

antarpribadi dengan pelatih tari. 

Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran 

komunikasi antarpribadi dalam membangun kekompakan gerak penari pada 
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tari Saman. Penelitian dilakukan melalui wawancara mendalam dengan 

beberapa penari Saman dan seorang pelatih tari dalam ekstrakurikuler seni 

tari SMPN 25 Bandar Lampung. Hasil yang diperoleh dari adanya peran 

komunikasi antarpribadi dalam membangun kekompakan gerak penari pada 

tari Saman komunikasi antarpribadi, yakni: 

 

1. Untuk menguatkan atau menjelaskan pesan yang berhubungan dengan 

tari Saman yang sebelumnya sudah disampaikan pada saat komunikasi 

kelompok. 

2. Untuk menyampaikan pesan yang berhubungan dengan tari Saman 

yang sebelumnya tidak disampaikan pada saat komunikasi kelompok. 

3. Untuk menyampaikan pesan atau informasi yang tidak bisa dilakukan 

melalui komunikasi kelompok. 

4. Untuk tukar menukar perilaku, perasaan, pikiran, pengalaman atau 

pengetahuan baru tentang gerakan tari Saman. 

5. Untuk membina dan meningkatkan hubungan kerjasama agar tercipta 

pertukaran pesan yang efektif sehingga menghasilkan gerakan tari 

Saman yang maksimal pada setiap penari. 

6. Untuk menghindari dan mengatasi konflik-konfik pribadi yang dapat 

merusak hubungan kerjasama antar penari Saman. 
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5.2. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dalam membangun kekompakan gerak penari pada tari Saman, dibutuhkan 

adanya minat, bakat, semangat, kedisiplinan, tekad yang kuat dari para 

penari Saman serta tersedianya sarana dan prasarana yang menunjang 

seperti adanya pelatih tari. Semua hal tersebut dapat membentuk kelihaian 

penari pada saat membawakan tari Saman di depan umum. Tetapi semua 

unsur tersebut tidaklah cukup apabila tidak dikomunikasikan secara baik. 

 

Komunikasi yang baik serta lancar  yang dilakukan oleh sesama penari 

Saman atau antara penari dengan pelatih tari Saman dapat meleburkan dan 

mengolah semua unsur tersebut sehingga dapat membangun kekompakan 

gerak yang dibawakan penari Saman dalam satu kelompok. Salah satu 

bentuk komunikasi yang dilakukan oleh penari Saman yang dianggap efektif 

dalam menciptakan kekompakan gerak penari yaitu dengan melakukan 

komunikasi antarpribadi. Pada akhirnya semua kekompakan gerak yang 

dibawakan penari pada saat menarikan tari Saman semata-mata bertujuan 

untuk mencapai target yang telah ditetapkan, dalam hal ini yaitu minimal 

untuk mendapatkan nilai akhir di sekolah dan maksimal yakni agar dapat 

melakukan pementasan tari Saman yang disaksikan banyak orang.  

 

Dari penelitian diatas ditemukan bahwa terdapat enam peran dari 

komunikasi antarpribadi dalam membangun atau menciptakan kekompakan 

gerak penari pada tari Saman. Peran disini maksudnya yaitu adanya 

pembagian tugas antara komunikasi kelompok dengan komunikasi 

antarpribadi. Tari Saman adalah jenis tarian yang dilakukan secara 
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berkelompok maka jenis komunikasi kelompok tidak akan mungkin dapat 

dihindari dan pasti akan selalu terjadi antar para penari saman dan pelatih 

tari dalam satu tim. Namun ada kelemahan dari komunikasi kelompok yakni 

sifatnya yang terbatas, karena komunikasi kelompok hanya dapat dilakukan 

pada saat-saat tertentu. Oleh karena itulah komunikasi antarpribadi muncul 

untuk mengisi dan memenuhi kebutuhan pesan yang tidak dapat tersalurkan 

melalui komunikasi kelompok. 

 

Bila dilihat dari sifatnya maka komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh 

para penari saman bersifat komunikasi kelompok kecil. Maksud dari 

komunikasi kelompok kecil ialah proses komunikasi yang dilakukan 

berlangsung antara tiga orang atau bahkan lebih dimana diantara angota-

anggotanya saling berinteraksi satu sama lain. Komunikasi yang dilakukan 

para penari Saman dirasakan lebih efektif dan efisien mengingat waktu 

berkomunikasi antarpribadi yang tidak terbatas serta dapat dilakukan 

dimana saja dan oleh siapa saja, sehingga pengetahuan yang didapat jauh 

lebih banyak dibanding pada saat komunikasi kelompok. Selain itu, 

komunikasi antarpribadi yang terus menerus dilakukan oleh penari Saman 

tersebut akan menciptakan faktor kedekatan (proximity) yang menjadikan 

komunikasi yang terjalin diantara para penari akan menjadi lebih lancar dan 

akrab.  

Dalam tari Saman terdapat dua bentuk komunikasi antarpribadi yang 

dilakukan oleh penari saman dalam membangun kekompakan pada saat 

menari. Bentuk-bentuk komunikasi tersebut ialah komunikasi dalam bentuk 
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verbal dan nonverbal. Komunikasi verbal biasanya dilakukan pada saat tidak 

sedang menari, yaitu pada saat menunggu untuk memulai latihan, atau pada 

sesi latihan menari atau bisa juga dilakukan di luar jam latihan. Misalnya 

saja seperti nasehat atau kritikan yang disampaikan antar penari Saman 

melalui bahasa yang halus serta mudah dimengerti. Komunikasi antarpribadi 

dalam bentuk verbal yang dilakukan oleh para penari saman biasanya 

dilakukan dimana saja dan pada waktu kapan saja, karena hal tersebut 

bersifat spontan serta tidak terstruktur. 

Sedangkan komunikasi antarpribadi dalam bentuk nonverbal lebih sering 

digunakan pada saat sedang melakukan pementasan tari saman. Komunikasi 

nonverbal yang dipakai penari saman berfungsi untuk menggantikan pesan 

verbal, mengulangi atau merumuskan ulang makna dari pesan verbal, 

memperkuat warna atau sikap umum yang dikomunikasikan oleh pesan 

verbal serta gerak-gerik non verbal dapat mengendalikan atau 

mengisyaratkan keinginanan dan untuk mengatur arus pesan verbal. Para 

penari saman umumnya menggunakan kode serta tanda-tanda tertentu untuk 

berkomunikasi dengan rekan penari yang lain. Misalnya saja pada saat 

sedang bergandengan tangan ada beberapa penari yang mempererat 

genggamannya yang berarti bahwa akan dilakukan pergantian gerakan. 

Tentu saja kode-kode atau tanda-tanda tersebut sebelumnya telah 

dibicarakan melalui komunikasi antarpribadi dan disepakati secara bersama 

artinya.  
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Para penari Saman melakukan hal tersebut atas inisiatif sendiri tanpa ada 

suruhan atau instruksi dari sang pelatih tari. Sebab bila komunikasi yang 

mereka lakukan pada saat pementasan dilakukan secara verbal akan dapat 

merusak keindahan gerakan tari saman, selain itu komunikasi nonverbal 

yang mereka lakukan juga dimaksudkan supaya mereka tetap dapat 

berkomunikasi tetapi para penonton tetap dapat menikmati pertunjukan 

tanpa terganggu dengan komunikasi yang mereka lakukan.  

Semua peran komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh para penari 

Saman semata-mata bertujuan untuk menciptakan atau membangun 

kekompakan gerak pada tarian mereka. Hal tersebut sesuai dengan salah 

satu teori komunikasi antarpribadi yakni teori atau model interaksional. 

Model interaksional ini menekankan pada proses komunikasi yang 

berlangsung secara dua arah diantara para komunikator dan komunikannya. 

Model interaksional yaitu memandang setiap hubungan antarpribadi sebagai 

suatu sistem. Semua sistem terdiri dari subsistem-subsistem yang saling 

bergantung dan bertindak bersama sebagai satu kesatuan. Semua sistem 

mempunyai kecenderungan untuk memelihara dan mempertahankan 

kesatuannya. Bila ekuilibrium sistem terganggu, segera akan diambil 

tindakannya.  

Menurut model interaksional para pesertanya adalah orang-orang yang 

mengembangkan potensi manusiawinya melalui interaksi sosial. Patut 

dicatat bahwa model ini menempatkan sumber dan penerima yang memiliki 

kedudukan yang sederajat. Satu elemen yang penting bagi model 
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interaksional adalah umpan balik (feedback) atau tanggapan terhadap suatu 

pesan. 

Melalui model atau teori interaksional tersebut dapat dikatakan bahwa 

penari Saman memiliki kedudukan yang sederajat atau sama pada saat 

sedang berkomunikasi antarpribadi, sehingga komunikasi yang dilakukan 

dapat berjalan lebih baik dan nyaman. Karena sifatnya yang spontan maka 

bila ada kesalahan yang dilakukan oleh salah seorang penari saman pada 

saat sedang menari, maka komunikasi antarpribadi yang akan muncul sebab 

bila harus menunggu untuk dibicarakan melalui komuniksi kelompok hal 

tersebut dapat saja terlewat atau terlupakan begitu saja. Oleh sebab itu, bila 

ada satu kesalahan saja akan langsung dibicarakan pada saat itu juga agar 

kekompakan para penari saman tersebut tetap terjaga dengan baik.  

Dengan melakukan komunikasi antarpribadi, mereka sudah menjalankan 

salah satu dari tujuan berkomunikasi yaitu untuk menciptakan kesamaan 

makna diantara mereka, yang pada akhirnya akan menghasilkan 

kekompakan gerak pada tari Saman yang mereka bawakan. Kekompakan 

gerak penari saman dapat terlihat pada saat mereka menarikan sebuah tari 

saman. Kekompakan tersebut dapat dilihat dalam bentuk keseragaman 

mereka dalam memakai kostum yang digunakan pada saat pementasan, 

kekompakan dalam mengikuti irama lagu, serta kekompakan dalam 

memainkan gerakan tubuh. 

Semua kekompakan tersebut bisa didapatkan melalui latihan yang rutin serta 

terjalinnya kerjasama dan koordinasi yang baik antar para penari saman. 
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Untuk menghasilkan kerjasama dan koordinasi yang baik diperlukan adanya 

interaksi melalui komunikasi antar penari saman. Komunikasi yang 

dilakukan tersebut tidak akan cukup bila dilakukan dalam bentuk 

komunikasi kelompok saja, oleh sebab itu diperlukan komunikasi 

antarpribadi untuk mengisi dan memenuhi kekosongan komunikasi yang 

sudah dilakukan pada saat komunikasi kelompok. 

Selain itu, melalui komunikasi antarpribadi yang mereka lakukan, lama 

kelamaan akan menumbuhkan rasa empati yang tinggi diantara penari  

Saman tersebut.  Empati adalah kemampuan seseorang untuk bereaksi 

terhadap emosi negatif atau positif orang lain seolah-olah emosi itu dialami 

sendiri. Penari yang berempati mampu memahami motivasi dan pengalaman 

penari lain, perasaan dan sikap mereka serta harapan dan keinginan mereka 

untuk masa mendatang. Oleh karena itu, bila rasa empati telah dimiliki oleh 

semua penari Saman, maka hubungan kerjasama yang mereka lakukan 

tidaklah sulit. Mereka dapat saling membantu dan mengajarkan gerakan 

kepada mereka yang belum menguasai teknik tertentu serta dapat saling 

memaklumi adanya kesalahan yang dibuat oleh salah satu diantara mereka.  

Unsur lain yang membuat komunikasi antarpribadi menjadi semakin lancar 

sehingga dapat membangun kekompakan gerak para penari Saman yakni 

adanya sense of belonging atau rasa saling memiliki. Tari Saman adalah 

salah satu jenis tarian yang dibawakan secara berkelompok, oleh karena itu 

rasa saling memiliki dalam kelompok juga sangat menunjang komunikasi 

yang mereka lakukan. Bila semua penari saman sudah memiliki rasa 
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tersebut, maka akan timbul keinginan dari dalam diri setiap penari Saman 

untuk melakukan dan membawakan gerak tari Saman yang terbaik yang 

mereka bisa sehingga dapat mengharumkan dan membanggakan nama 

kelompok tari mereka. Dengan adanya sense of belonging menjadikan setiap 

pribadi penari Saman tidak individual melainkan merasa ingin saling 

berbagi dan membantu rekan penari yang lain agar tercipta kekompakan 

gerak.  

Dengan demikian, komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh para penari 

Saman umumnya berperan sebagai penguat atau lebih menjelaskan pesan 

yang berhubungan dengan tari saman yang sebelumnya sudah disampaikan 

atau tidak disampaikan atau bahkan tidak bisa disampaikan pada saat 

komunikasi kelompok. Selain itu, peran lain dari komunikasi antarpribadi 

yang dilakukan oleh penari saman dalam rangka untuk membangun 

kekompakan yakni sebagai media untuk tukar menukar perilaku, perasaan, 

pikiran, pengalaman atau pengetahuan baru tentang gerakan tari saman, 

yang nantinya dapat membina serta meningkatkan hubungan kerjasama serta 

dapat menghindari dan mengatasi konflik-konfik pribadi yang dapat 

merusak hubungan kerjasama antar penari saman sehingga akan tercipta 

pertukaran pesan yang efektif sehingga menghasilkan gerakan tari saman 

yang maksimal pada setiap penari, dan pada akhirnya nanti akan tercipta 

suatu keindahan tarian saman yang dibawakan oleh para penari saman. 
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5.2.1. Pembahasan Kegunaan Hasil Penelitian Secara Teoritis 

Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber 

pustaka bagi peneliti lain yang melakukan penelitian tentang peran 

komunikasi antarpribadi. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

masyarakat khususnya para penari yang berkelompok untuk mengetahui hal-

hal yang berhubungan mengenai peran komunikasi antarpribadi dimana 

komunikasi antarpribadi serta bentuk-bentuk komunikasi yang digunakan 

dalam komunikasi antarpribadi. Namun pada penelitian ini penulis lebih 

menyajikan kepada peran komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh 

penari saman dalam satu kelompok untuk menghasilkan atau membangun 

kekompakan gerak pada tarian mereka. 

 

5.2.2. Pembahasan Kegunaan Hasil Penelitian Secara Praktis 

Peran komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh para penari saman 

dalam satu kelompok sangat beragam. Melalui penelitian ini diharapkan 

bermanfaat bagi pihak yang berminat meneliti secara khusus peran 

komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh penari saman dalam satu 

kelompok. Dengan beragamnya sifat serta karakteristik yang dimiliki oleh 

setiap penari dalam satu kelompok, maka beragam pula peran komunikasi 

antarpribadi yang muncul sesuai dengan masalah yang dihadapi. Peran 

komunikasi antarpribadi tersebut dihasilkan baik dalam bentuk verbal 

maupun dalam bentuk nonverbal. 

 


